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Abstract 

 Koi fish is one of the fish that has a high selling value and the selling value is determined based 

on the shape and quality of the color. Aspects that affect color include the level of water quality. Many 

Koi fish are kept in aquariums or open ponds because of that many obstacles experienced by 

ornamental fish keepers. Therefore, the purpose of this research is to seek a tool for monitoring water 

conditions, using IoT as one of the profitable media because it displays data connected to the internet. 

Using a Ph meter sensor as a Ph level reader, a DS18B20 temperature sensor as a water temperature 

reader and a Turbidity sensor as a sensor for reading turbidity in water using an Arduino Nano 

microcontroller to process the data responded to by these sensors. The data that has been obtained 

from the sensor will be processed by the Arduino Nano and forwarded through the NodeMCU as a 

network support medium to be sent to the user (telegram). Telegram can access sensor data manually 

by sending certain text messages that have been entered into the program. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada Saat ini, kebanyakan orang 

memiliki hobi memilihara hewan salah satu 

jenis hewan yang sering dipelihara yaitu Ikan 

Koi. Ikan Koi dipelihara dalam 

 

 
Dari uraian di atas, dikembangkan 

Alat untuk memudahkan Monitoring data 

standar air yang cocok untuk pemeliharaan 

ikan koi. Baik pada akuarium maupun Kolam 

dengan menggunakan Arduino Nano 

sebagai mikrokontroler dan NodeMcu 

ESP8266 sebagai Peneriman Jaringan 

Internet, Turbidity Sensor SEN0189, Sensor 

Water Temperature DS18B20, PH meter 

SKU SEN0161 sebagai sensor pendeteksi 

kualitas keasaman, suhu, kekeruhan. 

Penampilan data melalui yang telah diambil 

oleh sensor akan di tampilkan melalui media 

bot Telegram. [1] 

Penelitian ini akan membahas tentang 

perancangan Prototype alat monitoring 

standar kualitas air pada ikan hias (Koi) 

dengan Telegram. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Arduino Nano 

Arduino Nano adalah papan kecil, 

lengkap, dan ramah papan tempat 

memotong roti berdasarkan ATmega328 

 

 
Gambar 1 Arduino Nano 

2.2. NodeMcu ESP8266 

 

 
Gambar 2 NodeMcu ESP8266 

2.3. Turbidity Sensor SEN0189 

 



 
Gambar 3 Turbidity Sensor SEN0189 

Sensor kekeruhan digunakan untuk 

mengukur kualitas air di sungai, pengukuran 

air limbah dan kolam air tak mengalir, 

instrumentasi kontrol untuk kolam 

pengendapan, penelitian transportasi 

sedimen dan pengukuran laboratorium. 

Sensor cair ini menyediakan mode keluaran 

sinyal analog dan digital. Ambang dapat 

disesuaikan saat dalam mode sinyal digital.  

2.4. pH meter SKU SEN0161 

 

 
Gambar 4 Ph meter SKU SEN0161 

Elemen sensor pengukur pH terdapat 

di tengah-tengah, dilingkupi oleh larutan 

perak-perak klorida 12 (Ag-AgCl). Bagian 

bawah dari elemen sensor ini berhubungan 

dengan membran gelas dan berisi larutan 

perak - perak klorida. Secara alami, 

impedansi keluaran elektroda gelas sangat 

besar (karena proses kimia yang terjadi 

pada permukaan elektroda), besarnya 

antara 50-500 MΩ sehingga pada alat 

pengukur diperlukan impedansi masukan 

yang sangat besar (Coughlin, 1994) [5].  

2.5. Water Temperature DS18B20 

 

 

Gambar 5 Sensor Water Temperature 
DS18B20 

 
2.6. Pengertian Telegram 

 



 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam metode penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode prototype karena 

metode ini adalah metode yang digunakan 

oleh para development software( Asmara, 

Putra dan Kharisma, Ryan 2020). Tujuan 

dari penggunaan metode ini adalah untuk 

pembuatan dari suatu pengembangan model  

yang final. 

Terdapat beberapa tahapan 

pembuatan metode prototype adalah 

sebagai berikut ini : 

a. Pengumpulan Kebutuhan 

Pada proses tahapan ini penulis 

melakukan pengumpulan data untuk 

pembuatan alat monitoring standar air 

pada ikan koi secara IoT berbasis 

mikrokontroller Arduino Nano dengan 

menggunakan Turbidity Sensor 

SEN0189, Sensor Water Temperature 

DS18B20, PH meter SKU SEN0161 

untuk melengkapi kinerja alat karena 

hal ini dapat meminimalisir terjadinya 

kasus kesalahan pemeliharaan ikan 

koi. 

b. Membangun Prototype 

Didalam tahapan ini penulis 

membuat sebuah prototype yang 

dibuat sebagai perancangan 

sementara untuk fokus kepada 

pembuatan alat  standar air pada 

ikan koi secara IoT berbasis 

mikrokontroller Arduino Nano. 

c. Evaluasi Prototype 

Pada tahapan evaluasi, peneliti 

membahas desain prototype ini pada 

desain perangkat lunak dan perangkat 

keras yang akan digunakan oleh 

pengguna sesuai dengan yang 

diharapkan dan kebutuhannya 

sehingga tahap selanjutkan akan 

dilaksanakan. 

d. Pengkodingan System 

Pada tahapan ini peneliti 

melakukan pengkodingan untuk 

membuat suatu fungsi pada alat 

sesuai keinginan peneliti dan pada 

penelitian ini akan menggunakan 

software Arduino IDE untuk 

menjalankan pemrograman. 

e. Pengujian System 

Pada tahapan ini setelah 

pengkodingan selesai maka peneliti 

melakukan pengujian pada suatu 

software dan perangkat keras yang 

telah dibuat apakah berjalan sesuai 

dengan keinginan sebelum dapat 

digunakan untuk meminimalisir 

terjadinya kesalahan. 

f. Evaluasi System 

Dalam tahapan evaluasi sistem ini 

peneliti melakukan evaluasi sistem 

pada alat yang telah dibuat yang telah 

selesai dan jika masih terjadi 

kesalahan maka akan kembali pada 

tahap sebelumnya. Namun jika 

berhasil maka tahapan selanjutnya 

dapat dilakukan. 

g. Penggunaan System 

 
3.1. Perancangan Perangkat Keras 

(Hardware) 

Rancangan pada hardware 

menggunakan sensor suhu DS18B20, 

sensor pH meter, turbidity sensor, board 

NodeMCU ESP8266, dan board Arduino 

Nano dapat dilihat desain rangkaian 

dibawah ini. 

 



Gambar 6 Rangkaian Hardware 

 
Gambar 7 Hasil Jadi Hardware 

 Beberapa komponen penting yang 

menunjang kinerja alat seperti: 

1. Mikrokontroler Arduino Nano 

2. NodeMCU ESP8266 

3. Power Supply 

4. Sensor DS18B20 

5. Sensor pH Meter SEN0161-V1 

6. Turbidity Sensor 

7. Batasan Parameter Pengukuran 

a. Temperature Air : 25 – 31  

b. Ph Air : 7 – 8 

c. Kekeruhan Air : 40 – 100 NTU 

8. Pengkodisian Air 

a. Bila tingkat kekeruhan dan 

tingkat kadar Ph air 

kurang/melebihi parameter : 

air pada kolam/akuarium 

harus diganti. 

b. Bila tingkat kekeruhan air 

kurang/melebihi parameter 

tetapi tingkat kadar Ph air 

masih sesuai diantara batasan 

paremeter : air pada 

kolam/akuarium harus diganti. 

c. Bila tingkat kekeruhan air 

masih sesuai diantara batasan 

paremeter tetapi tingkat kadar 

Ph air kurang/melebihi batas 

parameter. :  

air pada kolam/akuarium tidak 

perlu diganti. 

d. Bila tingkat kekeruhan dan 

tingkat kadar Ph air sesuai 

diantara batasan paremeter : . 

air pada kolam/akuarium tidak 

perlu diganti.  

3.2. Pengujian Alat Visualisasi 

Pengukuran 

Pengujian ini dilakukan di Aquarium 

Rumah di daerah Semolowaru dengan 

alamat di Jln. Semolowaru Utara 1 No.47, 

Kel. Semolo, Kec. Sukolilo, Kota Surabaya, 

Jawa Timur. Pengujian tersebut 

dilaksanakan selama 1 hari yaitu pada 

tanggal 12 - 13 Januari 2022. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Alat Monitoring 

Pada Sensor Temperatur 

Media 
Temperature 

(*C) 
Keterangan 

Air Dingin 
Dari kulkas 

14 
Temperature 
Tidak Cocok 

Air Dingin yang 
sudah terkena 
suhu tangan 

25,75 
Temperature 

Cocok 

Air yang sudah 
lama di luar 

31,6 
Temperature 
Tidak Cocok 

Air yang sudah 
lama di luar yang 

terpengaruh 
lingkungan 

30,94 
Temperature 

Cocok 

 

 
Tabel 2. Hasil Pengujian Alat Monitoring 

Pada sensor Ph 

Media 
Kadar 

Ph 
Keterangan 

Air Jeruk 

nipis 
3,75 

Ph Tidak 

Cocok 

Air 

Mineral 
7,55 

Ph masih 

Cocok 

Air 

Ledeng 
7,9 

Ph masih 

Cocok 

Air 

Isotonik 
8,21 

Ph Tidak 

Cocok 

Pengujian sensor ph meter bertujuan untuk 

mengukur kemampuan sensor menerima 



rangsangan perubahan parameter pada alat 

pengukuran yang diukur yaitu ph pada air. 

Pada pengujian ini dilakukan perbandingan 

antara ph pada air yang terukur menggunakan 

alat ukur ph pada air sederhana dengan data 

ph pada air yang ditampilkan pada Bot 

Telegram dan serial monitor arduino. Nilai pada 

sensor ph dihasilkan dengan mencelupkan 

sensor pH meter di berbagai media. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Alat Monitoring Pada 

sensor Kekeruhan 

Media 
Kekeruhan Air 

(*NTU) 
Keterangan 

Air 

mineral 
46 Air masih Cocok 

Air 

Ledeng 
65,7 Air masih Cocok 

Air kopi 150,6 Air Tidak Cocok 

Air 

tanah 
130,94 Air Tidak Cocok 

 

 
Tabel 4. Hasil Pengujian Alat Pada monitoring 2 ikan 

Uji 

Sensor 

DS18B20 

Temperature 

Sensor pH 

meter pH 

Turbidity 

Sensor 

Kekeruhan 

Status 

Air 

1 25,07 7,03 46,68 Bagus 

2 27,2 7,22 45,8 Bagus 

3 29,5 7,13 57,47 Bagus 

4 29,12 7,23 57,1 Bagus 

5 30,42 6,62 65,08 Bagus 

6 28,5 6,84 75,27 Bagus 

7 27 7,25 85,32 Bagus 

8 26,05 6,86 106,21 
Harus 

diganti 

9 26,13 7,22 108 
Harus 

diganti 

10 25,13 7,3 112,45 
Harus 

diganti 

Tabel 5. Hasil Pengujian Alat Pada monitoring 5 

ikan 

uji 

Sensor 

DS18B20 

Temperature 

Sensor 

pH meter 

pH 

Turbidity 

Sensor 

Kekeruhan 

Status 

Air 

1 25,83 7,03 47,8 Bagus 

2 27,42 7,22 62,31 Bagus 

3 29,2 7,13 76,14 Bagus 

4 29,15 7,23 85,32 Bagus 

5 30,47 7,42 96,21 Bagus 

6 28,76 7,74 108 
Harus 

diganti 

7 28.62 7,83 112,45 
Harus 

diganti 

8 27,85 7,89 116,5 
Harus 

diganti 

9 27,33 8,11 117,14 
Harus 

diganti 

10 25,13 8,21 122,57 
Harus 

diganti 

Tabel 6 Hasil Pengujian Alat Pada monitoring 8 

ikan 

Uji 

Sensor 

DS18B20 

Temperature 

Sensor pH 

meter pH 

Turbidity 

Sensor 

Kekeruhan 

Status 

Air 

1 27,8 7,03 49,8 Bagus 

2 28,91 7,42 78,31 Bagus 

3 29,58 7,23 82,14 Bagus 

4 30,13 7,26 91,32 Bagus 

5 31,76 7,32 106,27 
Harus 

diganti 

6 30,72 7,44 108 
Harus 

diganti 

7 28.62 7,83 112,45 
Harus 

diganti 

8 27,85 8 116,5 
Harus 

diganti 

9 27,33 8,37 117,14 
Harus 

diganti 

10 27,13 8,56 122,57 
Harus 

diganti 

Dari pengujian tersebut dilakukan selama 10 

kali percobaan. Tabel 4, 5, 6 menunjukkan hasil 

pengujian sensor suhu DS18B20, sensor pH meter, 

dan sensor Kekeruhan Turbidity.  Pada 3 pengujian 

yang memiliki kondisi jumlah ikan yang berbeda dan 

waktu pengujian yang berbeda walaupun memiliki 



rentang waktu yang sama yaitu tiap 2 jam, masing-

masing sensor dapat membaca/mengambil data dan 

memiliki nilai yang berbeda-beda. 

Artinya nilai kadar air pada kolam/aquarium 

dapat dipengaruhi oleh jumlah ikan yang terdapat pada 

kolam. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Jangkauan wifi 

Jarak 

(m) 
Sensor Keterangan 

1 

Sensor DS18B20 Data Terkirim 

Sensor pH Meter Data Terkirim 

Turbidity Sensor Data Terkirim 

5 

Sensor DS18B20 Data Terkirim 

Sensor pH Meter Data Terkirim 

Turbidity Sensor Data Terkirim 

10 

Sensor DS18B20 
Data Tidak 

Terkirim 

Sensor pH Meter 
Data Tidak 

Terkirim 

Turbidity Sensor 
Data Tidak 

Terkirim 

Dari Pengujian tersebut, Jarak dari wifi 

NodeMCU ESP8266 mendapatkan hasil untuk jarak 

1-12 meter dan data bisa terkirim. Sedangkan untuk 

jarak lebih dari 10 meter data tidak bisa terkirim dan 

jangkauan dari alat ke jaringan internet terputus dan 

hilang.  

Tabel 8. Hasil Pengujian delay pengiriman kata 

Jarak 

(m) 
Sensor 

Waktu 

Delay 

1 

Sensor DS18B20 3 detik 

Sensor pH Meter 3 detik 

Turbidity Sensor 3 detik 

5 

Sensor DS18B20 5 detik 

Sensor pH Meter 5 detik 

Turbidity Sensor 5 detik 

10 

Sensor DS18B20 - 

Sensor pH Meter - 

Turbidity Sensor - 

4. SIMPULAN 

 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari pembahasan yang 

telah dijelaskan dan dibahas, maka dapat 

disimpulkan bahwa alat monitoring yang 

telah dibuat dapat digunakan sebagai sarana 

untuk mendapatkan informasi berdasarkan 

temperature, pH, dan kejernihan air yang 

ada di kolam. Juga terdapat bot telegram 

yang dapat mempermudah dalam memantau 

kondisi kolam dan mempermudah pekerjaan 

bagi penggiat/pemelihara ikan koi. 

4.2. Saran 
 

Adapun saran yang bisa didapat dan 

diberikan sebagai bahan untuk 

pertimbangan penelitian selanjutnya yaitu : 

1. Alat Pengukuran disarankan untuk 

menambahkan beberapa sensor 

seperti Kelembapan, salinitas, dan 

lain-lain agar lebih lengkap. 
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